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Abstrak. Hasil kemampuan menyimak siswa di SDN 11 Kota Serang masih kurang, 
hal ini dikarenakan tidak adanya media pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus 
menggunakan media pembelajaran untuk mempermudah pemahaman. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui penggunaan media boneka tangan pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN 11 Kota Serang, 2) mengetahui 
tingkat kemampuan menyimak siswa kelas V SDN 11 Kota Serang, serta 3) 
mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media boneka tangan terhadap 
kemampuan menyimak cerita siswa kelas V SDN 11 Kota Serang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Adapun 
pengambilan sampel dalam penelitian ini diambil kelas V, VA, dan VB sebagai kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan observasi dan tes (pre-test dan post-test). Analisis data untuk 
pengambilan kesimpulan menggunakan uji Mann-Whitney. Berdasarkan hasil 
observasi dapat diketahui bahwa kelas yang menggunakan media boneka tangan 
dalam pembelajaran lebih kondusif daripada kelas yang tidak menggunakan media 
boneka tangan. Hasil kemampuan menyimak siswa pada post-test mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan pre-test. Skor rata-rata pre-test sebesar 0,877 
pada taraf signifikansi 5% dan uji perbandingan menggunakan uji Mann-Whitney 
diperoleh P-Value 0,008 pada taraf signifikansi 0,05. Oleh karena P-Value = 0,008 
kurang dari 0,05 maka Ho ditolak, hal ini berarti bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan penggunaan media boneka tangan terhadap kemampuan menyimak cerita 
pada pelajaran bahasa Indonesia SDN 11 Kota Serang. 
Kata kunci:  Kemampuan menyimak cerita, mata pelajaran bahasa Indonesia, media 
boneka tangan 
 
Abstract. The result of the ability to listen to students in SDN 11 Kota Serang was 
still lacking, this was due to the absence of learning media. Therefore, the teacher 
must use learning media to facilitate understanding. The purposes of this study were: 
1) to find out the use of hand puppet media on Indonesian language subjects on 
students of class V SDN 11 Kota Serang, 2) to determine the level of listening ability 
on students of class V of SDN 11 Kota Serang, and 3) to determine the influence of 
use of hand puppet media on the ability to listen to the stories on students of class V 
of SDN 11 Kota Serang. This research was a quasi-experimental study with a 
quantitative approach. The sampling in this study was taken in class V, VA, and VB as 
the experimental class and the control class. Data collection techniques in this study 
used observation and tests (pre-test and post-test). The analysis of data for 
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conclusion used the Mann-Whitney test. Based on observation, it could be seen that 
classes that using the hand puppet media in learning were more conducive than 
classes that did not use the hand puppet media. The results of students listening 
ability in the post-test improved compared to pre-test. The average of pre-test score 
was 0.877 at the 5% significance level and the comparison test using the Mann-
Whitney test obtained P-Value 0.008 at the 0.05 significance level. Because P-Value = 
0.008 was less than 0.05, Ho was rejected, this meant that there is a significant 
influence on the use of hand puppet media on the ability to listen the stories on 
Indonesian language lesson in SDN 11 Kota Serang. 




Bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu Riau yang merupakan salah 
satu rumpun bahasa Austronesia (Helaluddin, 2016). Bahasa Indonesia telah 
digunakan sebagai lingua franca (bahasa perhubungan) di wilayah Nusantara 
sejak berabad-abad yang lalu. Bahasa Indonesia telah dikukuhkan menjadi 
bahasa persatuan pada tanggal 28 Oktober 1928.  
Bahasa Indonesia mempunyai kedudukan yang penting. Terdapat dua 
macam kedudukan bahasa Indonesia. Pertama, bahasa Indonesa 
berkedudukan sebagai bahasa nasional. Kedua, bahasa Indonesia 
berkedudukan sebagai bahasa negara (Mu’awanah, 2012). Bahasa memegang 
peranan penting dalam kehidupan manusia karena bahasa merupakan alat 
komunikasi manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dengan bahasa, seseorang 
dapat menyampaikan ide, pikiran, perasaan, atau informasi kepada orang lain, 
baik secara lisan maupun tulisan (Iskandarwassid dan Sunendar, 2015). 
Bahasa yang dituangkan ke dalam bentuk lisan dapat meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi, secara lisan dapat 
diupayakan dengan berbagai metode dan teknik. Penggunaan metode dan 
teknik yang variatif diharapkan tidak membuat jenuh dan monoton dalam 
menyajikan materi pembelajaran, serta dapat membuat pembelajaran menjadi 
dinamis. Melalui proses pembelajaran yang dinamis diharapkan akan tercipta 
suatu bentuk komunikasi lisan antara peserta didik dengan peserta didik yang 
terpola melalui keterampilan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, 
sehingga suasana pembelajaran terhindar dari kejenuhan. 
Setiap keterampilan berbahasa mempunyai hubungan yang sangat erat. 
Dalam memperoleh keterampilan bahasa, biasanya kita memulai suatu 
hubungan urutan yang terakhir, mula-mula pada masa kecil kita belajar 
menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu kita membaca dan 
menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki sekolah, 
sedangkan membaca dan menulis dipelajari di sekolah. Keempat keterampilan 
tersebut pada dasarnya merupakan satu kesatuan yang disebut caturtunggal 
(Tarigan, 2014). Belajar dengan menyimak untuk mempelajari suatu bahasa 
dapat dilakukan dengan cara: (1) menyimak, (2) meniru, dan (3) 
mempraktikannya. 
Unsur yang sangat penting dan fundamental dalam semua interaksi 
adalah keterampilan untuk memahami apa yang dikatakan/diucapkan oleh 
orang lain/pembicara. Dalam kehidupan berbahasa sehari-hari, sering kita 
jumpai pendengar-pendengar yang kurang terampil, padahal kebanyakan 
orang dewasa diperkirakan telah menggunakan waktu dalam beraktivitas 
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komunikasi yaitu 45% digunakan untuk mendengarkan (menyimak), 30% 
untuk berbicara, 16% untuk membaca, dan hanya 9% untuk menulis. 
Dalam sebuah pembelajaran, baik pelajaran bahasa atau pelajaran 
lainnya, akan terasa hambar dan siswa akan cepat jenuh di kelas jika tidak 
adanya media pembelajaran. Media merupakan sarana fisik untuk 
menyampaikan materi atau isi pengajaran, seperti halnya buku, film, video, 
atau slide (Nuha, 2016). 
Penggunaan media dalam pembelajaran sangat penting, karena 
penggunaan media dalam proses belajar mengajar dapat merangsang siswa 
untuk belajar. Salah satu contoh yaitu media boneka tangan yang dikaitkan 
dalam pelajaran menyimak cerita. Media boneka tangan adalah boneka yang 
dijadikan media atau alat bantu yang digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Boneka tangan adalah bentuk tiruan dari bentuk manusia atau 
bentuk hewan yang dapat dijadikan sebagai media dalam bercerita. 
Berkaitan dengan kompetensi menyimak di SD, Standar Kompetensi 
Bahasa Indonesia di kelas V semester 2 yaitu (mendengarkan) memahami 
cerita tentang suatu peristiwa dan cerita pendek anak yang disampaikan 
secara lisan. Dalam menyimak cerita, siswa diminta untuk menanggapi isi 
cerita tersebut dari berbagai segi, diantaranya mengidentifikasi unsur-unsur 
cerita, menuliskan tokoh yang ada dalam cerita, watak tokoh, latar dan setting 
yang terdapat di dalam cerita, serta menentukan tema dan amanat yang 
terdapat di dalam cerita. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V di Sekolah Dasar (SD) 
Negeri 11 Kota Serang, dalam pembelajaran dan tes menyimak kurang 
berjalan dengan baik, kurang adanya apresiasi dari siswa dikarenakan masih 
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru pada saat membacakan teks 
cerita. Siswa yang memperhatikan hanya sedikit, biasanya siswa dapat 
memperhatikan guru bercerita dalam waktu 5 sampai 10 menit saja, 
selebihnya siswa tidak dapat memperhatikan guru ketika menjelaskan 
pembelajaran maupun memperhatikan guru yang sedang bercerita (Roisah 
Nurmayanti, wali kelas V A SDN 11 Kota Serang, Hasil Wawancara Rabu 19 
Oktober 2016). Selain itu, dalam pembelajaran tidak tersedia media 
pembelajaran yang konkret untuk pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
dalam materi menyimak cerita, tidak terdapat media yang disediakan oleh 
pihak sekolah maupun guru yang mengajar, dalam pembelajaran ini guru 
hanya terpaku pada buku teks yang disediakan dari sekolah.  
Sehubungan dengan permasalahan tersebut, pada penelitian ini dicoba 
untuk memecahkan permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 
kelas V SD Negeri 11 Kota Serang, melalui penggunaan media boneka tangan, 
yang bertujuan untuk mempermudah kemampuan menyimak peserta didik di 
kelas V SD Negeri 11 Kota Serang. 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penggunaan media 
boneka tangan pada mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas V SDN 11 Kota 
Serang, mengetahui tingkat kemampuan menyimak siswa kelas V SDN 11 
Kota Serang, dan mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media 
boneka tangan terhadap kemampuan menyimak cerita siswa kelas V SDN 11 
Kota Serang.  
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Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah penelitian kuasi 
eksperimen dengan Non-equivalent Control Group Design yang menggunakan 
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada 
penelitian ini, kuasi eksperimen subjek tidak dikelompokkan secara acak, 
tetapi menerima keadaan subjek seadanya. Desain penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Non-equivalent control group design.  
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu tahap persiapan, 
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Adapun penjelasan 
dari keempat tahapan tersebut yaitu sebagai berikut.  
Tahap persiapan  
Tahap persiapan meliputi 1) Melakukan studi pendahuluan melalui telaah 
pustaka, 2) Melakukan observasi tempat penelitian, kemudian menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, serta 3) Menentukan pokok bahasan yang 
akan digunakan dalam penelitian. 
Tahap perencanaan 
Tahap perencanaan meliputi 1) Membuat rancangan kegiatan 
pembelajaran bahasa Indonesia yang menggunakan media boneka tangan 
sebagai media pembelajaran, 2) Membuat instrumen penelitian, 3) Melakukan 
uji coba instrumen penelitian, serta 4) Mengelola data hasil uji coba instrumen 
dan menentukan soal yang akan digunakan dalam penelitian.  
Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan meliputi 1) Memberikan pre-test pada kelas 
eksperimen dan kontrol untuk mengetahui kemampuan awal siswa, 2) 
Melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media boneka 
tangan di kelas eksperimen, dan kelas kontrol tidak menggunakan media, 
serta 3) Memberikan post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui kemampuan akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran.  
Tahap akhir 
Tahap akhir meliputi 1) Penelitian melakukan pengumpulan data 
kuantitatif berupa tes siswa yaitu pre-test dan post-test siswa pada kedua 
kelas untuk dianalisis, 2) Membuat kesimpulan dan saran berdasarkan semua 
data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian, serta 3) Menyusun laporan 
hasil penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui nilai pre-test yaitu P-Value 
sebesar 0,877, karena nilai P-Value 0,877>0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan menyimak awal antara kelas VA dan kelas VB tidak 
berbeda secara signifikan. Dengan demikian, kedua kelas dapat digunakan 
sebagai kelas eksperimen atau kelas kontrol. 
 
Penentuan Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 
Setelah kedua kelas diberikan pre-test dan terbukti hasilnya bahwa kelas 
VA maupun kelas VB tidak memiliki perbedaan yang signifikan, maka tahap 
selanjutnya yaitu menentukan dari kelas VA dan VB untuk dijadikan kelompok 
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eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan dengan cara pengundian, dan hasil undian tersebut adalah 
kelas VA sebagai kelompok eksperimen dan kelas VB sebagai kelompok 
kontrol. 
 
Penerapan Metode  
Setelah kedua kelompok diberikan pre-test dan dianalisis sepadan, tahap 
selanjutnya adalah memberikan perlakuan. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga perlakuan. Perlakuan dilakukan pada dua kelompok 
dibedakan pada penggunaan metodenya, pada kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan dengan menggunakan media boneka tangan, sedangkan 
pada kelompok eksperimen tidak digunakan media pembelajaran. 
Pembelajaran kelompok eksperimen dengan menggunakan media boneka 
tangan adalah pelajaran yang berpusat pada siswa. Kemudian, siswa diajak 
untuk melakukan percobaan menggunakan media boneka tangan pada 
perlakuan kedua dan ketiga. Pada pembelajaran kelompok kontrol tidak 
digunakan media, akan tetapi penggunaan model pembelajaran yaitu bermain 
peran pada perlakuan kedua dan ketiga. Pada setiap perlakuan dalam proses 
pembelajaran, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol, 
dilakukan pengamatan terhadap siswa dengan menggunakan lembar observasi 
siswa. 
 
Hasil Observasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol pada 
setiap Perlakuan 
Hasil observasi kelompok eksperimen selama perlakuan 1-3 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 
terjadi terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 
kemampuan menyimak siswa kelas V SDN 11 Kota Serang. Hasil pengamatan 
pada perlakuan pertama kelas eksperimen yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pada saat guru membuka pelajaran siswa sangat antusias dalam 
mengikuti pelajaran, begitu juga pada saat guru mengabsen siswa, sebagian 
besar siswa memperhatikan. Pada awal pembelajaran, siswa cukup kondusif 
meskipun masih terdapat sedikit siswa yang masih jalan-jalan di kelas. Siswa 
sangat merespons apersepsi dari guru dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang guru berikan. Pada saat guru menyampaikan tujuan, siswa 
mendengarkan dengan cukup baik. Siswa memperhatikan penjelasan yang 
guru sampaikan tentang menyimak cerita, siswa memperhatikan pertunjukan 
boneka tangan yang dimainkan oleh guru dengan baik. Setelah 
memperhatikan siswa mengerjakan soal yang diberikan guru dengan baik, 
beberapa siswa mempresentasikan hasil dari pekerjaannya tentang cerita. 
Siswa bersama dengan guru melakukan refleksi terhadap proses dan hasil 
belajar. Siswa menerima tugas dari guru. Begitupun hasil pengamatan pada 
perlakuan kedua dan ketiga tidak jauh berbeda, akan tetapi pada perlakuan 
kedua dan ketiga, siswa yang menggunakan media boneka tangan dalam 
bercerita dan pembelajaran lebih kondusif. 
Hasil observasi kelompok kontrol selama perlakuan 1-3 
Kegiatan observasi ini dilakukan untuk mengetahui keadaan nyata yang 
terjadi terhadap proses pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam 
kemampuan menyimak siswa kelas V SDN 11 Kota Serang. Hasil pengamatan 
pada perlakuan pertama kelas kontrol yang dilakukan menunjukkan bahwa 
Media boneka tangan terhadap kemampuan menyimak                 Fariha & GhufronN 
et PROS SEM NAS MASY BIODIV INDON 1 (1): xx-
xx, Maret 2015 
16 
 
sebagian besar siswa memperhatikan guru pada saat guru membuka 
pembelajaran, mengecek kehadiran siswa, memberikan apersepsi, dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada saat guru menjelaskan tentang 
menyimak cerita dan membacakan teks cerita, siswa apresiasi dalam 
mengikuti pelajaran, pada saat pembelajaran siswa juga terkondisikan dengan 
cukup baik. Setelah menyimak cerita yang dibacakan oleh guru, siswa 
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Beberapa siswa 
mempresentasikan hasil pekerjaannya di depan kelas. Siswa bersama guru 
melakukan refleksi terhadap proses dan hasil belajar. Siswa menerima tugas 
dari guru. Begitupun juga pada perlakuan kedua dan ketiga, siswa cukup 
kondusif dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, pada pertemuan kedua 
dan ketiga, siswa bermain peran dalam cerita yang diberikan oleh guru. 
 
Nilai Pre-test, Tes Formatif, dan Post-test 
Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa masing-masing kelompok pada saat 
pre-test memiliki nilai yang sama, atau dapat disebut tidak ada perbedaan 
kemampuan awal pada masing-masing kelompok. Selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data penelitian dengan memberi perlakuan pada masing-masing 
kelompok. Pada kelompok eksperimen dilakukan kegiatan menyimak cerita 
dengan menggunakan media boneka tangan, sedangkan pada kelompok 
kontrol dilakukan kegiatan menyimak cerita tanpa menggunakan media 
boneka tangan. Dari hasil pada setiap perlakuan dapat diketahui bahwa 
kelompok eksperimen pada setiap perlakuan memiliki nilai yang lebih tinggi 
daripada kelompok kontrol pada setiap perlakuannya. Selanjutnya, nilai yang 
diperoleh setelah diberikan perlakuan (post-test) terlihat dengan jelas bahwa 
kelompok eksperimen lebih tinggi daripada kelompok kontrol. 
 
Tabel 1. Hasil pre-test, tes formatif, dan post-test 







1 Eksperimen 56,190 79,762 84,048 86,667 86,667 
2 Kontrol 56,190 77,857 78,809 82,169 79,523 
 
Analisis Data terhadap Nilai Post-test 
Berdasarkan hasil analisis terhadap nilai post-test diketahui bahwa nilai 
post-test memiliki P-Value sebesar 0,008, karena nilai P-Value = 0,008 
(<0,05), maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji Mann-
Whitney dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. Penolakan terhadap Ho 
mengandung pengertian bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kelas yang menggunakan media boneka tangan dengan kelas yang tidak 
menggunakan media boneka tangan. 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa kelompok eksperimen atau kelompok yang menggunakan media dalam 
pembelajaran pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung terlihat lebih 
aktif dan kondusif dalam belajar. Hasil pada setiap perlakuan menunjukkan 
bahwa kelompok eksperimen pada setiap perlakuan memiliki nilai yang lebih 
tinggi daripada kelompok kontrol pada setiap perlakuannya. Dari hasil analisis 
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data post-test diketahui bahwa nilai post-test memiliki P-Value sebesar 0,008, 
karena nilai P-Value = 0,008 (<0,05), maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam Uji Mann-Whitney dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak. 
Penolakan terhadap Ho mengandung pengertian bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara kelas yang menggunakan media boneka tangan dengan kelas 
yang tidak menggunkan media boneka tangan. 
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